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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A : ا .1

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؽ .J 20 : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

A. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ



 

 

x 

 

 Kata sandang: Contoh: (الرّجَِاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيػْوَاف) al-diwân 

bukan ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُكْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  ai a dan i 

كـَ  au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ  â a dengan topi di atas 

 ِ  î i dengan topi di atas 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

C. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 
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D. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة) tidak 

ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

E. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة .1

سْلَامِيَّة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd كَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

F. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 
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yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

G. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذََ َ  ااُْسَْ اذُ 

 tsabata al-ajru  ػََ َ  ااَْجْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أفَْ  َ إلِٰهَ إِ َّ الله
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 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوَْ نََ مَلِك الصَّالِح

 yu‟tsirukum Allâh يػُؤْ رِكُُمُ الله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظاَِ ر الْعَقْلِيَّة

 ‟hub al-istithlâ حُ ُّ الِْسِْ طْلَاع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنػُوْعَة مِنَ الْْيَػَوَاف

 tharf al-„ayni طَرْؼُ الْعَْ  

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِػْقًا
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ABSTRAK 

 

Ahmad Saufi Abie, 180103020122, Moderasi Beragama Menurut Penafsiran 
Habib „Ali al-Jufri Dalam Kitab Al-Insâniyyah Qablat Tadayyun, (Dibimbing 

oleh Drs. Basrian, M.Fil.I., dan Dr. Ali Muammmar Zainal Abidin, S.S.I., MA.) 

 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Habib „Ali al-Jufri, Al-Insâniyyah Qablat 
Tadayyun 

 

 Sikap keberagamaan akhir-akhir ini mengalami degradasi secara 

signifikan. Begitu banyak pihak yang berani melegalkan pertumpahan darah, 

konflik berkepanjangan, serta melahirkan kebencian dengan mengatasnamakan 

agama. Padahal tidak ada sama sekali di ajaran agama mana pun yang 

mengajarkan hal-hal yang telah disebutkan. Selain itu juga bertentangan dengan 

nilai-nilai kemanusiaan secara universal. 

 Berpijak dari kenyataan tersebut, penelitian tentang moderasi beragama 

dalam perspektif Habib „Ali melalui kitab karangan beliau Al-Insâniyyah Qablat 
Tadayyun menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dengan harapan akan ditemukan 

gambaran yang lebih utuh mengenai konsep moderasi beragama, untuk kemudian 

dirumuskan secara saksama dan selanjutnya ditawarkan kepada dunia sebagai 

solusi untuk mencegah perpecahan semakin membesar. Perlu untuk diketahui apa 

maksud dari moderasi beragama menurut Habib „Ali al-Jufri dan bagaimana 

penafsiran beliau terhadap ayat-ayat tentang moderasi beragama. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kualitatif dengan 

bentuk penelitian pustaka (library research). Sumber data primernya adalah kitab 

Al-Insâniyyah Qablat Tadayyun. Dan Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Dengan dilakukan kategorisasi 

dan klasifikasi terhadap data-data yang primer dan sekunder, serta menggunakan 

langkah penafsiran metode maudhû‟i. 
 Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa yang dimaksud moderasi 

beragama menurut Habib „Ali al-Jufri adalah sebisa mungkin untuk menciptakan 

perdamaian, mengurangi pertumpahan darah, menebar kebaikan dan menegakkan 

keadilan. Hal tersebut tercermin dalam tiga poin yang kiranya sangat relevan 

dengan konsep moderasi beragama dari penafsiran Habib „Ali terhadap ayat-ayat 

tentang moderasi beragama. Pertama, manusia diperintahkan untuk bertutur kata 

yang baik sebagaimana tercermin dalam Q.S. al-Baqarah ayat 83. Kedua, manusia 

dilarang untuk menghilangkan nyawa manusia yang lain, tergambar dalam Q.S. 

al-Maidah ayat 32. Ketiga, manusia diperintahkan untuk menjadi sosok yang tegas 

dalam menegakkan keadilan, tercermin dalam Q.S. an-Nisa ayat 135. Tiga poin 

tersebut sangat terkait dengan prinsip-prinsip moderasi beragama seperti adil, 

toleransi, dan seimbang. Selain itu juga, penafsiran Habib „Ali sangat relevan 

dengan kenyataan dunia yang sangat majemuk dan multikultural. Sehingga 

konsep yang beliau tawarkan sangat sesuai dengan kondisi dan realita dunia masa 

kini. 
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